PERKEMBANGAN KOSAKATA SERAPAN BAHASA TIONGHOA

Ong Mia Farao Karsono

Program Studi Sastra Tionghoa Universitas Kristen Petra
ongmia@peter.petra.ac.id

Abstrak

Kemajuan teknologi terutama dalam bidang transportasi dan komunikasi akan
mengakibatkan masuknya banyak kosakata serapan bahasa Tionghoa. Selain itu adanya
hubungan bilateral antar dua negara juga akan menyebabkan adanya pertukaran budaya antar
dua negara tersebut, sehingga mengakibatkan terbentuknya kosakata bahasa Tionghoa baru
yang berasal dari luar negeri. Artikel ini menganalisis kosakata serapan dari luar daerah
negeri Tiongkok berdasarkan perkembangan sejarah. Cara menganalisis menggunakan
metode studi pustaka, yaitu dengan membaca dan mengumpulkan kosakata yang tertulis
dalam buku-buku referensi kemudian mengelompokkannya berdasarkan zamannya. Setelah
menganalisis dapat disimpulkan empat hal. Pertama, bahasa Tionghoa yang memiliki sejarah
panjang ternyata terpengaruh juga oleh situasi globalisasi yang mengakibatkan banyak
terbentuk kosakata serapan baru. Kedua, dari kosakata serapan yang terbentuk dapat
ditelusuri bidang-bidang yang mempengaruhinya sehingga terbentuk kosakata serapan
tersebut, misalnya bidang budaya, politik, atau ilmu pengetahuan. Ketiga, terbentuknya
sebuah kosakata serapan bergantung pada situasi masyarakat yang menggunakan. Keempat,
struktur kosakata serapan bahasa Tionghoa dapat berbentuk terjemahan bunyi penuh atau
dengan menerjemahkan kedalam makna bahasa Tionghoanya.

Kata-kata kunci: Kosakata serapan, bahasa Tionghoa, pertukaran budaya

PENDAHULUAN

Perkembangan kosakata memiliki hubungan yang erat dengan perkembangan budaya
yang ada dalam masyarakat suatu negara. Timbulnya kosakata baru, atau punahnya kosakata
lama, atau perubahan makna kata tiada yang tidak terkait dengan kegiatan produksi barang
dalam masyarakat, kegiatan kehidupan sehari-hari masyarakat, kegiatan politik, serta
pandangan dari manusianya sendiri. Bila ditelusuri dari perubahan kosakata dapat diketahui
perkembangan dan jejak-jejak perubahan dari segala keadaan masyarakat. Bila menggali
sejarah perkembangan kosakata akan ditemukan lembaran gambaran dari sejarah
perkembangan masyarakat tersebut. Wan (2010) mengutarakan bahwa seorang sastrawan
terkenal Tiongkok bernama Guo Moruo Fki# # telah lebih awal menggunakan aksara klasik
yang dinamakan jidgiwén FF-H 3C, dan jinwén 4:3C untuk menggali keadaan masyarakat
zaman klasik Tiongkok. Dia dalam bukunya yang berjudul “Biici zhong de giidai shehui b &

W AR 4L &> menuliskan bahwa ditemukan kosakata binatang buruan utama saat itu
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adalah “rusa” yang dalam bahasa Tionghoa disebut “IU >, sehingga terbukti pencaharian
masyarakat zaman itu sudah meninggalkan zaman menangkap ikan dan menuju kepada mata
pencaharian dengan berburu (hal.110). Hal ini membuktikan perkembangan sejarah suatu
masyarakat dapat ditelusuri dari kosakata bahasa negara tersebut.

Bermunculannya banyak kosakata mengenai suatu binatang juga dapat memberi
informasi tentang keadaan kehidupan masyarakat pada saat itu. Wan (2010) mengutarakan di
Tiongkok ketika pada zaman perternakan memiliki banyak kosakata yang mengandung kata
“kuda” yang dalam bahasa Tionghoa dinamakan “md £5”. Dari kosakata mengenai kuda kecil
saja sudah terdapat beberapa istilah yang berbeda seperti “yi sui md — % 5 ; ér sui mad —. %
Ty : san sui md =% 5y ”, jumlah kosakata yang mengandung kosakata “md = adalah 51
buah kata. Sementara banyak juga kosakata yang mengandung unsur binatang “sapi nil 4+
berjumlah 18 buah kata; kosakata mengandung unsur binatang “kambing yang =% berjumlah
11 buah kosakata mengandung unsur binatang “ayam ji #3” berjumlah 6 buah kata. Di
antaranya kosakata yang mengandung berbagai binatang tersebut, yang paling banyak adalah
kosakata mengandung unsur binatang kuda (hal. 111). Zhang dan Fang (2010) juga pernah
menegaskan bahwa setelah zaman perternakan lewat masyarakat sudah tidak perlu lagi
menyebut demikian rinci untuk menggambarkan banatang-binatang tersebut, dan kosakata
tersebut lambat laun akan lenyap (hal.120)

Pada zaman sekarang yang merupakan zaman komputer, internet, munculah banyak
kosakata yang berkaitan dengan komputer. Dengan demikian punahnya kosakata lama dan
munculnya kosakata baru, dan perubahan kosakata yang terjadi merupakan cermin perubahan
suatu masyarakat. Dengan perkataan lain kita dapat mengetahui jejak perubahan suatu
masyarakat dari perubahan kosakatanya terutama kosakata serapan.Terjadinya pertukaran
budaya antar negara, secara alamiah akan terjadi persentuhan bahasa dari negara tersebut.
Budaya bangsa lain akan tertinggal dalam sistem bahasa bangsa itu. Pertukaran budaya
demikian ini akan ditunjukkan dalam kosakata serapan bahasa Tionghoa. Menurut Xing
(2001) kosakata serapan bahasa Tionghoa terbentuk secara besar-besaran semenjak gerakan
yang dinamakan “wuisi yiindong F.V0i2 % (hal.168).

Oleh karena artikel ini merupakan artikel yang membahas macam-macam kosakata
serapan bahasa Tionghoa dan perkembangannya, metode penelitian yang digunakan adalah
metode studi pustaka, yaitu sesuai dengan literatur metode yang digunakan dalam jurnal

Karsono (2013:21) dengan membaca dan mengumpulkan data dari berbagai buku referensi.



Dalam artikel ini data penelitiannya berupa kumpulan berbagai kosakata serapan bahasa

Tionghoa dan perkembangan yang terdapat dalam berbagai buku-buku pustaka.

PENCERMINAN PERTUKARAN BUDAYA ANTAR NEGARA DALAM
KOSAKATA SERAPAN BAHASA TIONGHOA

Negara Tiongkok dari zaman dahulu sedah merupakan negara dengan banyak suku,
dan sudah terjalin hubungan antar suku-suku tersebut. Terjalinnya hubungan antara suku-
suku itu otomatis mempengaruhi perkembangan kosakata bahasa Tionghoa. Kosakata bahasa
Tionghoa dapat ditelusuri ke belakang yaitu sejak awal zaman dinasti Qin Z& hingga zaman
sekarang, diketahui bahwa penyerapan kosakata asing bahasa Tionghoa dapat dibedakan tiga
tahapan utama berdasarkan waktu sejarah. Tahapan pertama terjadinya penyerapan kosakata
asing yaitu pada zaman dinas Han Barat /57 (206 SM — 24 M). Tahapan kedua terjadinya
penyerapan kosakata asing yaitu ketika masuknya agama hindu dari India. Tahapan ketiga
terjadinya penyerapan kosakata asing pada zaman modern (Wan, 2010:112).

Terjadinya penyerapan kosakata asing pada tahap pertama yaitu ketika zaman dinasti
Han Barat P57, yang kekuasaanya meliputi wilayah dari sebuah gerbang kota yang
dinamakan yuménguan % [7]5< hingga ke propensi Uygur dan meluas hingga bagian baratnya
lagi yang mencapai Asia Tengah, dan Asia Barat. Berikut adalah gambar gerbang
yuménguan £ []15¢ yang merupakan batas masuknya kosakata asing dari wilayah barat

Tiongkok.

Gambar 1 Gerbang kota yiménguan &7
sebagai batas wilayah barat Tiongkok saat dinasti Han

Daerah barat Tiongkok saat itu merupakan wilayah yang misterius dan banyak terjadi
perubahan-perubahan. Banyak terjadi pendirian negara-negara kecil dan terdiri atas banyak



suku-suku, secara aktif suku-suku tersebut menjalin transaksi perdagangan. Kejadian
perdagangan misterius ini terus berlangsung hingga zaman kekuasaan kaisar Han Wi Ti 30
7. Kaisar Han Wu Ti X7 .mengutus Zhang Qian 5k sebagai utusan diplomat, yang
mengakibatkan terjalinnya hubungan antara suku lain tersebut dengan suku Han. Zhang Qian
7K Z£ dua kali bertugas sebagai duta penghubung suku Han dengan suku di wilayah barat ini,
dan membuka jalur perdagangan dengan bagian barat Asia Tengah. Dengan demikian
terjalinlah pertukaran budaya yang hingga sckarang dikenal sebagai “jalur sutera” (Jin,
2003:252; Cheng, 2000:390).

Melalui jalur sutera ini sutera dan keramik Tiongkok terjual keluar negeri. Bersamaan
dengan ekpor barang Tiongkok ke luar negeri, juga ada barang-barang yang dibeli oleh rakyat
Tiongkok, seperti permata yang berasal dari wilayah barat Tiongkok yang dinamakan “hupo

B¥¥H” bermakna ‘damar’, “mdndo 5§ bermakna ‘batu akik’ . Contoh kosakata serapan
yang berasal dari produksi tumbuh-tumbuhan wilayah barat Tiongkok seperti “hu/udbo %S
N> bermakna ‘wortel’, “hujido A bermakna ‘merica’. Contoh kosakata serapan yang
berasal dari binatang wilayah barat Tiongkok seperti “shizi ¥ bermakna ‘singa’, “ludtuo

I%0E” bermakna ‘onta’. Dari contoh-contoh kosakata serapan tersebut dapat diketahui sejak
zaman Klasik sudah terjalin hubungan yang erat antara negara Tiongkok dengan negara-
negara di wilayah barat Tiongkok. Kosakata serapan ini ada sebagian sudah menjadi kosakata
inti yang tidak dapat dipisahkan lagi dengan bahasa Tionghoa (Wan, 2010:112).

Tahapan kedua asal usul kosakata serapan yaitu berasal dari kitab suci agama Budha
India. Terkait masuknya Agama Budha ke Tiongkok memiliki berbagai pendapat, sulit
ditelusuri. Menurut pendapat umum dari segi sejarah, awal penyebaran agama Budha
dimulai sejak dinasti Han (206 SM) dan pada akhir zaman dinasti Han.Timur (25 M — 220 M)
sudah banyak orang Tiongkok mempelajari agama Budha. Setelah sampai pada zaman Weijin
Nanbéichdo B mb#H (220 — 589), agama Budha sudah sangat populer di Tiongkok,
banyak kosakata terjemahan yang berasal dari kitab suci agama Budha. Pengaruh kitab suci
agama Budha terhadap kosakata serapannya jauh melebih kosakata yang berasal dari wilayah
barat Tiongkok, bahkan sudah digunakan sebagai slogan-slogan bahasa Tionghoa seperti
“shijie tH 51" bermakna ‘dunia’, “td 5 bermakna ‘pagoda’. Kosata dari agama Budha ini
biasanya sudah tidak dapat dibedakan lagi dengan kosakata asli Tiongkok (Wan, 2010:113).

Tahapan ketiga asal usul kosakata serapan yaitu pada saat zaman modern sekarang ini.

Pada awal abad 16, pendeta dari negara barat menyebarkan agamanya sambil menyebarkan



budaya mereka dan pengetahuan negara barat. Dengan demikian kaum pelajar Tiongkok

mulai menerjemahkannya. Contoh kosakata yang berasal dari ilmu pengetahuan alam barat
seperti “diqill HiEK” bermakna ‘bumi’, “bili LL{5” bermakna ‘perbandingan’ dan lain-lain.
Pada abad 19 setelah perang candu, budaya negara barat mulai masuk ke dalam berbagai segi
kehidupan rakyat Tiongkok, seperti kosakata “démé kélaxi 1% 15 % $i 7§~ bermakna
‘demokrasi’ , “sai yin si 32K bermakna ‘ilmu pengetahuan’ dan lain-lain. Selain itu oleh
karena semakin banyaknya rakyat Tiongkok yang pergi menuntut ilmu ke negera Jepang,
terbentuk juga kosaka serapan dari Jepang. Untuk lebih rinci dan jelas dikumpulkan

kosakata-kosakata berdasarkan zaman dan asal usulnya kemudian dibuatkan Tabel 1 berikut

ini.
Tabel 1 Berbagai kosakata berdasarkan zaman dan asal usulnya
Wan, 2010:113)
Nomor | Kosakata Makna Zamannya Asal usulnya
1. BH A Daun prei Dinasti Han Wilayah barat Tiongkok yang
hiicang dinamakan jalur sutera
2. BBk hatdo | Seperti buah Dinasti Han Wilayah barat Tiongkok yang
kenari dinamakan jalur sutera
3. %] %] patao | Buah anggur Dinasti Han Wilayah barat Tiongkok yang
dinamakan jalur sutera
4. 4 shiliu | Buah delima Dinasti Han Wilayah barat Tiongkok yang
dinamakan jalur sutera
5. JEL I qilin Binatang Dinasti Han Wilayah barat Tiongkok yang
bertanduk satu dinamakan jalur sutera
dalam dongeng
6. & pipa Instrumen petik | Dinasti Han Wilayah barat Tiongkok yang
tradisional dinamakan jalur sutera
tiongkok
7. WM suona | terompet Dinasti Han Wilayah barat Tiongkok yang
dinamakan jalur sutera
8. L Instrumen dawai | Dinasti Han Wilayah barat Tiongkok yang
konghdu petik kuno dinamakan jalur sutera
9. J&E MO Iblis Dinasti Han Agama Budha India
10. ETE pusa Bodhisatwa Dinasti Han Agama Budha India
11. e fotud | Budha Dinasti Han Agama Budha India
12. 1 forii Gambar Budha | Dinasti Han Agama Budha India
13. 77K fata Gambar Budha | Dinasti Han Agama Budha India
14, 77 & fatd Biksu Dinasti Han Agama Budha India
15. B 10jia Dunia Dinasti Han Agama Budha India
16. E Titik berat Awal abad 16 Ilmu pengetahuan negara
Zhongxin Barat
17. Hi P28, Horison Awal abad 16 IImu pengetahuan negara
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dipingxian Barat
18. JUAT jiné Goneometri Awal abad 16 Ilmu pengetahuan negara
Barat
19. W22 luési | sekrup Awal abad 16 Ilmu pengetahuan negara
Barat
20 K Kipas angin Awal abad 16 Ilmu pengetahuan negara
fengshan Barat
21 HAT % Sepada Awal abad 16 Ilmu pengetahuan negara
zixingché Barat
22. 1Y b Jam yang bisa Awal abad 16 IImu pengetahuan negara
zimingzhong | berbunyi Barat
23. JEE mutakhir Awal abad 19 Budaya negara Barat
maodeng Setelah perang
candu
24 Wk Sarong Awal abad 19 Budaya negara Barat
shaléng Setelah perang
candu
25. R jiyin - | Gen Awal abad 19 Budaya negara Barat
Setelah perang
candu
26. 4] suda | Soda Awal abad 19 Budaya negara Barat
Setelah perang
candu
27 Fi] #; JC AR Asperin Awal abad 19 IImu farmasi negara Barat
a sibilin Setelah perang
candu
28. ERTEVR VN Maraton Awal abad 19 Bidang olaraga negara Barat
mdlasong Setelah perang
candu
29 55/ coklat Awal abad 19 Budaya negara Barat
Qidokeli Setelah perang
candu
% xuejia | Cerutu Awal abad 19 Budaya negara Barat
Setelah perang
candu
30. Pr2z zéxué | Filsafat Awal abad 19 Akibat rakyat Tiongkok studi
Setelah perang | ke Jepang
candu
31. AR5 fawa Melayani Awal abad 19 Akibat rakyat Tiongkok studi
Setelah perang ke Jepang
candu
32. TR jiji Positif Awal abad 19 Akibat rakyat Tiongkok studi
Setelah perang ke Jepang
candu
33. il Abstrak Awal abad 19 Akibat rakyat Tiongkok studi
chouxiang Setelah perang | ke Jepang
candu
34, HAK Konkrit Awal abad 19 Akibat rakyat Tiongkok studi
Juti Setelah perang
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candu ke Jepang
35. &[] Kontrak Awal abad 19 Akibat rakyat Tiongkok studi
Hétong Setelah perang | ke Jepang
candu
36. YN Konsepsi Awal abad 19 Akibat rakyat Tiongkok studi
guan nian Setelah perang | ke Jepang
candu
37. 55E Menyangkal Awal abad 19 Akibat rakyat Tiongkok studi
Féuding Setelah perang | ke Jepang
candu

Menurut Guo (2010) Sejak zaman dinasti Zhou Barat hingga dinasti Han sekitar
beberapa ratus tahun lamanya, telah terjalin hubungan pertukaran dalam bidang ekonomi dan
budaya. Pertukaran ekonomi dan budaya antara Tiongkok wilayah selatan dan India sudah
dimulai sejak satu abad yang lalu, sebagai bukti munculnya koskata binatang seperti % xiang
‘gaja’, J# xi ‘badak’, ¥{FE daimao ‘penyu’. Selain itu sudah terjalinnya Tiongkok dengan
india juga tercermin munculnya banyak kosakata serapan yang menunjukkan logam seperti
4 jin ‘emas’, 4% yin ‘perak’, 4 tong ‘tembaga’, £k trié ‘besi’, Hi gian ‘timbel’, ¥ xi
‘timah’. Sejak kekuasaan Hanhédi Y 1% (89 M — 105 M), India sudah pernah beberapa kali
mengirimkan hadiah berupa barang-barang untuk menjalin hubungan dengan negara
Tiongkok (hal. 233).

Dengan demikian terbukti bahwa kosakata serapan bahasa Tionghoa yang berasal dari
luar negeri tetap banyak jumlahnya. Asalkan terjadi pertukaran budaya yang berbeda, pastilah
muncul kosakata serapan baru. Lebih-lebih dewasa ini hubungan negara Tiongkok dengan
berbagai negara sangat erat, akan mengakibatkan tetap munculnya kosakata serapan bahasa
Tionghoa yang baru.

PENCERMINAN LUASNYA HUBUNGAN TIONGKOK DENGAN NEGARA LAIN
DALAM KOSAKATA SERAPAN BAHASA TIONGHOA

Dalam Bahasa Tionghoa klasik ( F 7771 ) bermunculan banyak nama negara
asing (& [ guémin), kosaka ini berasal dari terjemahan bunyi atau pemindahan terjemahan.
Kosakata ini mencerminkan bahwa jejak suku Han sudah menjelajah sampai ke negara-
negara yang namanya digunakan dalam kosakata bahasa Tionghoa tersebut, dan sudah
terjalin pertukaran budaya dengan negara-negara tersebut. Kosakata jenis ini bila dijabarkan

dalam tabel akan tampak seperti dalam Tabel 2 berikut ini.




Tabel 2 Kosakata serapan bahasa Tionghoa yang menunjukkan nama negara
(Guo, 2010:233-234)

Kata serapan bahasa Tionghoa Klasik

Identik dengan wilayah negara sekarang

Dasha K&

Duhuoluo itk %

Dayuézhi XA K Afganistan
an xi ‘% 2. Bosnia
Dagin X% Rumania
Shéndu B8 India

Kosakata serapan bahasa Tionghoa yang menunjukkan nama negara dibentuk
langsung berdasarkan terjemahan bunyi, sehingga lafalnya sulit diujarkan. Kosakata tersebut
bermunculan pada saat zaman klasik, dan mencerminkan hubungan negara Tiongkok dengan

luar negeri sudah mencakup wilayah yang luas sekali.
KOSAKATA PINJAMAN BAHASA TIONNGHOA KE DALAM BAHASA ASING

Seiring dengan perkembangan hubungan luar negeri pada negara Tiongkok, dan
bersamaaan dengan rakyat Tiongkok menerima budaya dari luar negeri budaya dalam negeri
Tiongkok juga disebarkan ke seluruh dunia. Dengan demikian kosakata asal Tiongkok juga
masuk ke negara lain, misalnya ke negara kita Indonesia. Sejak terbukanya “Jalur Sutera”,
banyak barang-barang unik Tiongkok dan kosakata bahasa Tionghoa yang digunakan untuk
mencatat barang-barang ini melalui “Jalur Sutera” ikut tersebar ke negeri barat. Seorang
pakar linguistik Tiongkok bernama Lu6é Changpéi %' % dalam bukunya yang berjudul
“Yityan yii wénhua &5 5 4L” yang bermakna “Bahasa dan Budaya” menyebutkan kata-
kata bahasa Inggris seperti “silk”, “China”, “tea” berasal dari terjemahan bunyi dari kosakata
bahasa Tionghoa klasik “#Z si”, “& ci”, “ 7% cha” (Wan, 2010:114).

Kosakata pinjaman bahasa Tionghoa yang dapat mewakili negara Tiongkok yaitu “ %%
cha”. Seiring tersebarnya budaya minum teh ke berbagai negara, kosakata “ %% cha” ini juga
memasuki bahasa asing. Teh masuk ke luar negeri melalui dua jalur, darat dan laut.
Penyebaran melalui jalur darat mengakibatkan peminjaman kosakata “ 7% ch&” yang berasal
dari dialek Tiongkok utara pada abad 13. Oleh karena itu kosakata ini dalam dipinjam oleh
bahasa Korea, bahasa Mongol, bahasa Rusia dengan menyesuaikan bunyi lafal dari dialek

rakyat Tiongkok Utara. Penyebaran melalui jalur laut terjadi pada zaman dinasti Ming FH4

dan Qmg J%4X, yaitu melalui propensi Fujian Xiamén #&%/E ] menyebar keluar. Hal ini



mengakibatkan bunyi lafal bahasa Inggris “tea” mirip dengan bunyi lafal dialek minnan [ F4.
Pada saat itu segala jenis produk teh juga menyebar keluar negeri, seperti “bohea (wlyicha
FTA), “pokoe (xianghongchd 7 41 %%)” , “congou (gongfiucha 1.7k 7%%)”, “souchong
(xidomdojian /NEZR)”. Di antara kata-kata tersebut “bohea (wlyicha 3 4%)”, “congou
(gongfiicha T. % %%)” nyata-nyata berasal dari terjemahan dialek minnan [# 4 (Wan,
2010:114).

Salah satu empat penemuan dunia yaitu “bahan peledak” oleh rakyat Tiongkok pernah
mempengaruhi perjalanan sejarah seluruh dunia. Kira-kira pada abad 8 — 9, yang berkaitan
erat dengan masuknya teknik penemuan bahan peledak ke negara Iran, orang Iran
menamakan bahan peledak sebagai “garam Tiongkok”. Pada abad 13 awal, teknik pembuatan
bahan peledak ini kemudian masuk ke negara Arab, dan orang Arab menamakan bahan
peledak sebagai “Salju Tiongkok”.Akhir-akhir ini hubungan bilateral antara negara Tiongkok
dengan negara Eropa dan Amerika sangan erat, sehingga mengakibatkan beberapa kosakata
unik bahasa Tionghoa juga berdasarkan terjemahan bunyinya diserap oleh bahasa Inggris,
seperti kosakata bahasa Inggris “mahyong” berasal dari kosakata bahasa Tionghoa “majiang

JBRoKE>, “taichi boxing” yang berasal dari kosakata bahasa Tionghoa “taijiquan K2,

P L RT3

“Kuomintang “ berasal dari kosakata bahasa Tionghoa “guémindang [H [X; 5%, “gigong”
berasal dari kosakata bahasa Tionghoa “gigong <. 2> (Wan, 2010:114).

Kosakata-kosakata Inggris yang dipinjam dari kosakata bahasa Tionghoa tersebut di
atas mencerminkan keadaan bahwa budaya Tiongkok tersebar ke luar negeri. Pertukaran
budaya dan singgungan bahasa selalu berlangsung secara dua arah, saling mengambil
kelebihan dan menghilangkan kekurangan dari masing-masing bahasa dan berlangsung
secara alamiah. Terbentuknya kosakata serapan bahasa Tionghoa dan adanya kosakata bahasa
Tionghoa yang dipinjam oleh bahasa asing merupakan hasil yang tidak dapat dihindari.
Terbentuknya kosakata serapan ketika terjalin hubungan antar dua negara juga sesuai dengan
pernyataan Wang dkk (2000:236), bahwa kosakata serapan telah memperkaya kosakata
dalam bidang istilah akademis, istilah perdagangan.

STRUKTUR KOSAKATA SERAPAN BAHASA TIONGHOA

Struktur kosakata serapan bahasa Tionghoa dapat dibedakan tiga jenis, yaitu struktur

berdasarkan terjemahan bunyi penuh, struktur berdasarkan setengah terjemahan bunyi



setengah terjemahan makna, struktur berdasarkan terjemahan bunyi ditambah dengan morfem
bahasa Tionghoa untuk menjelaskan makna (Xing, 2003:173-174; ).
1. Kosakata Serapan Berstruktur Terjemahan Bunyi Penuh

Kosakata serapan jenis ini dibentuk oleh komponen bunyi bahasa Tionghoa yang

mirip untuk menerjemahkannya. Sebagai contoh kosakata dalam Table 3 berikut ini.

Tabel 3 Kosakata serapan bahasa Tionghoa berstruktur terjemahan bunyi penuh
(Xing, 2003:173)

Lafal kosakata Terjemahan bunyi bahasa Makna Indonesia
Inggris Tionghoanya
1. Model Moter Fx4r )L Model
2. Coffee Kafei Wik Kopi
3. Soda N Xl Soda
4. Chocolate Qidokeli Y5, 1] Coklat
5. Cobet Siawéi’'ai FYEIR Nama lembaga di Rusia Tengah
6. Pulaji Bulaji fihi Sejenis rok orang Rusia
7. Puershewei ke | Bu’érshiwéike i /RAT4E 77 Istilah partai stalin Rusia

N

. .Kosakata Serapan Berstruktur Setengah Terjemahan Bunyi Setengah Terjemahan Makna
Kata serapan ini terdiri atas gabungan dua morfem, ketika menyerap morfem yang
satu diterjemahkan berdasarkan lafal bunyinya, dan morfem yang lain diterjemahkan
maknanya. Dengan demikian kosakata jenis ini dinamakan juga “kosakata campuran”, seperti
kosakata “Marxism” diterjemahkan menjadi “mdkesizhiyi 5 7 B 3 >, “motorcycle”
diterjemahkan menjadi “mdduoche FEE ¥& % », “romanticism” diterjemahkan menjadi
“langmanzhiiyl J1R1% 3 3 dan sebagainya.
3. Kosakata Serapan berstruktur Terjemahan Bunyi Ditambah Morfem Bahasa Tionghoa
Kosakata jenis ini awalnya diterjemahkan berdasarkan lafal bahasa asingnya,
kemudian ditmbah satu morfem bahasa Tionghoa untuk menjelaskan benda ini masuk

kategori benda apa. Sebagai contoh seperti kosakata dalam Tabel 4 berikut ini.

Tabel 4 Kosakata Serapan berstruktur Terjemahan Bunyi
Ditambah Morfem Bahasa Tionghoa (Xing, 2003:174).

Kosakata serapan | Asal kosakata Struktur Struktur morfem Makna
bahasa Tionghoa | bahasa Inggris | terjemahan bunyi | penjelas kategori
Kabingiang K= | Carbin Kabm K5 Qiang s = Sejenis
senapan senapan
Kdché % Car Ka Che % Jip
Xuéjiayan S | Cigar xuéjia 5 i Yan fl Cerutu
Shadingyu b7 fa. | Sardine Shading ¥»] | Yi Ikan sarden
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P1jiti PRI Beer Pi Jiti 17 Minuman bir
Baléwni 157 5% Ballet Balué 5% Wi 3% Tarian balet
Laihéngji K35 Leghorn Ldiheng K= IR Ayam
lekhorn
Shafayi ¥V KA Sofa Shafa 1R Yi Kursi sofa

Berdaarkan strukturnya, Qian (1995:55) masih membedakan kosakata serapan bahasa
Tionghoa yang berstruktur terjemahan makna merangkap terjemahan makna. Pada jenis
kosakata serapan ini ketika menyerap sengaja memadukan dengan morfem bahasa Tionghoa
yang mirip maknanya. Yang termasuk kosakata serapan jenis ini adalah “julébu fH 58>,
“youmo BUER”, “xiangbo &>, “yinging 71", Sementara Lué & HU (2009) mengatakan
kosakata serapan ini meskipun menerjemahkan berdasarkan bunyinya tetapi aksara Tionghoa
yang digunakan biasanya memiliki hubungan dengan makna benda tersebut, seperti minuman
Amerika “coca-cola” diterjemahkan ke dalam bahasa Tionghoa menjadi “kékokele R] I1H]
/%>, “bahasa dunia/Esperanto” diterjemahkan menjadi “ai si bt nan 52 ¥ A k.

Ada sejenis kata bahasa Tionghoa yang mirip dengan kata serapan, sehingga
mengakibatkan disalah artikan oleh rakyat Tiongkok bahwa kata tersebut merupakan kata
serapan. Kata bahasa Tionghoa jenis ini dinamakan “fdngyici 1/ji¥17]” yang bermakna ‘mirip
kata terjemahan’. Kata ini dibentuk dari struktur morfem kata asing diterjemahkan ke dalam
struktur bahasa Tionghoa, seperti kosakata berikut ini.

1. “mdli & /7 meniru dari kata bahasa Inggris “horse-power” yang bermakna ‘tenaga kuda’.
Kata ini berstruktur morfem depan diterangkan oleh morfem belakang

2. “lianqil ¥R meniru dari kata bahasa Inggris “basketball” yang bermakna ‘bola basket’,

juga memiliki struktur seperti kata “ma/i & 73

Struktur kedua kata tersebut komponennya tidak ada yang dari bahasa Inggris tetapi
dari komponen bahasa Tionghoa semua. Lafal bunyi kata tersebut tidak ada yang menirukan
bunyi lafal Inggris dan komponen mofremnyapun berasal dari terjemahan makna bahasa
Tionghoa. Oleh karena itu kosakata “fangyici 1/j %17 juga merupakan kosakata terjemahan
makna, tetapi mengandung komponen istimewa yang istimewa.

Kosakata pinjaman bahasa Jepang yang berasal dari bahasa Tionghoa mempunyai
keunikan tersendiri, yang secara garis besar dapat dibedakan tiga macam keadaan (Xing,
2003:174).

1. Kosakata “géming 277>, kosakata Jepang ini sebenarnya sudah ada sebutan “wdhan
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géming /X F 1 sejak zaman kuno dalam buku yang dinamakan “yijing %4> di
Tiongkok, tetapi bahasa Jepang menyerap dengan cara menerjemahkan berdasarkan
kosakata Inggris revolution, kemudian orang Tiongkok memindahkannya kembali ke

dalam bahasa Tionghoa. Kosakata seperti ini seperti juga kosakata “jixiée HL# bermakna

EAN13

‘mesin’, “ydnshud J# Ut bermakna ‘pidato’, “tongzhi [F] &> bermakna ‘orang yang
berjuang untuk cita-cita yang sama’.

2. Kosakata bahasa Jepang yang meminjam kosakata zaman klasik Tiongkok yang terdiri atas
satu suku kata (yang mana kosakata ini dalam bahasa Tionghoa Modern sudah tidak dapat
‘berdiri sendiri) kemudian digabung den diterjemahkan menjadi kosakata baru yang
berasal dari kata Inggris. Kosakata jenis ini misalnya “lisii JJj 5 ‘sejarah’, fanying J M.
‘reaksi’, zhijie EL#% ‘langsung’, gdilidng I{ R ‘memajukan’, piping LV ‘mengritik™.
Makan kosakata jenis ini bisa ditelusuri dari morfem pembentuk katanya, tetapi ada
kosakata jenis ini yang sulit ditelusuri dari morfem pembentuk katanya, seperti kosakata
“giyé =M. ‘perusahaan’, xidoji JH i ‘negatif®, chouxiang 1% abstrak’, gaikuo A+
‘ringkasan’, béijing 1 5% ’latar belakang’, danwéi ¥4 ‘satuan’ .

3. Kosakata bahasa Tionghoa yang meminjam dari kata asli Jepang (bukan kosakata Jepang
terjemahan), tetapi koskata ini ditampilkan dengan aksara Tionghoa, seperti kosakata
“shouxu F-4 ‘prosedur’, changhé 374 ‘suasana’, yindu 5| ‘ekstradisi’, jianxi >
‘bekerja sambil belajar’.

Menurut (Xing, 2003) ada kosakata serapan bahasa Tionghoa yang bukan merupakan
kosakata asing. Kosakata serapan jenis ini meskipun berasal dari kata asing, tetapi sudah
memiliki komponen pembentuk kata dari bahasa Tionghoa itu sendiri. Diketahui bahwa
menerima kosakata asing menyebabkan terbentuknya kosakata serapan, pihak bahasa yang
menyerap akan melakukan perubahan-perubahan, agar sesuai dengn bunyi lafal bahasa yang
menyerapnya. Sebagai contooh kata bahasa Inggris “cement” terdiri atas dua suku kata
setelah diserap oleh bahasa Tionghoa menjadi kata “shuiménding 7K 1711 yang terdiri atas
tiga suku kata, sehingga baik komponen konsonan dan vokal berbeda dengan kata aslinya
ditambah lagi dengan adanya nada dalam bahasa Tionghoa (hal.174).

KESIMPULAN

Bahasa tidak terpisahkan dengan budaya bangsa pengguna bahasa tersebut. Kosakata

suatu bahasa menunjukkan perjalanan sejarah dan budaya dari pengguna bahasa suatu negara.
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Demikian juga kosakata serapan bahasa Tionghoa dapat mencerminkan perjalanan sejarah
dan hubungan negara Tiongkok dengan negara-negara sekitarnya. Setelah menelusuri
kosakata serapan yang berasal dari berbagai Negara dan strukturnya dapat disimpulkan empat
hal. Pertama, bahasa Tionghoa yang memiliki sejarah panjang ternyata terpengaruh juga oleh
situasi globalisasi yang mengakibatkan banyak terbentuk kosakata serapan baru. Kedua, dari
kosakata serapan yang terbentuk dapat ditelusuri bidang-bidang yang mempengaruhinya
sehingga terbentuk kosakata serapan tersebut, misalnya bidang budaya, politik, atau ilmu
pengetahuan. Ketiga, terbentuknya sebuah kosakata serapan bergantung pada situasi
masyarakat yang menggunakan. Keempat, struktur kosakata serapan bahasa Tionghoa dapat
berbentuk terjemuahan bunyi penuh atau dengan menerjemahkan kedalam makna bahasa

Tionghoanya.
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